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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya pendekatan penelitian yang
tepat untuk digunakan. Hal ini dimaksud agar dalam penelitian didapatkan
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi serta langkah-langkah yang
digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. Untuk itu, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang dilakukan dengan
menggambarkan data dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif,
sehingga dapat digunakan untuk meramalkan kondisi yang lebih luas vyaitu
populasi dan masa yang akan datang.® Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel,
memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.?

Dalam penelitian ini alasan yang mendasari penggunaan pendekatan
kuantitatif karena data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data angka
sebagai alat untuk menentukan suatu keterangan tertentu. Sehingga pendekatan
penelitian yang paling tepat digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pada

pendekatan penelitian kuantitatif yang akan dilakukan, penelitian ini berangkat

! Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya, 2009), hal. 15.
2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 20.
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dari kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya untuk dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta
pemecahannya dengan meneliti populasi atau sampel tertentu yang pengumpulan
datanya menggunakan instrumen penelitian sehingga didapatkan data yang
bersifat kuantitatif/ statistik untuk dianalisis.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh penerapan
Active, Joyful, Effective Learning menggunakan media pembelajaran berbasis
Edutainment (Adobe Flash) terhadap hasil belajar dan motivasi belajar. Penelitian
ini diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada sehingga
muncul sebab permasalahan. Kemudian permasalahan tersebut dianalisis untuk
mengetahui penerimaan atau penolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari
lapangan. Data dari lapangan yang diperoleh berupa skor motivasi dan hasil
belajar matematika dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif.
2. Jenis Penelitian

Berawal dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan pada
Bab | dan rumusan masalahnya, selanjutnya jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang
berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam
kondisi yang terkontrol secara ketat.> Dalam penelitian eksperimen ini akan
diberikan sebuah perlakuan baru pada permasalahan yang telah ditemukan untuk

menguji adanya pengaruh perlakuan yang telah dibuat.

% Lijan Poltak Sinambela, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Graha limu,
2014), hal. 11.
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Di dalam penelitian eksperimen terdapat empat bentuk desain penelitian
eksperimen diantaranya Pre-Experimental Design, True Experimental Design,
Factorial Design dan Quasi Experimental Design. Namun bentuk desain
penelitian yang akan digunakan adalah Quasi Experimental Design. Hal ini
dikarenakan desain penelitian tersebut lebih membantu dalam melihat hubungan
kausal dari berbagai macam situasi yang ada. Selain itu, menurut Best penelitian
ini kontrolnya lebih baik daripada pra eksperimen, tetapi masih ada kelemahan-
kelemahan karena lazimnya tak mencapai ekuivalensi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.*

Selanjutnya untuk rancangan Quasi Experimentalnya dipilihlah
rancangan penelitian Posttest-Only Control Group Design. Dalam rancangan
penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.>
Kelompok pertama diberi perlakuan yaitu penerapan Active, Joyful, Effective
Learning menggunakan media pembelajaran berbasis Edutainment (kelompok
eksperimen) dan kelompok yang kedua tidak diberi perlakuan atau masih
menerapkan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah (kelompok
kontrol). Pada kedua kelompok tersebut tidak diberikan pretest, tetapi setelah
kedua kelompok tersebut selesai melakukan penerapan pembelajaran, selanjutnya
diberikan posttest. Hasil kedua posttest dibandingkan dan diuji perbedaannya.
Selain hasil belajar, penelitian ini juga akan melihat motivasi siswa dalam belajar

matematika dengan memberikan angket motivasi pada kedua kelompok tersebut

4 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2005), hal. 160.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 112.
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setelah adanya penerapan pembelajaran. Hasil skor angket motivasi kedua
kelompok tersebut kemudian dibandingkan dan diuji perbedaannya.

Berdasarkan uraian mengenai pendekatan penelitian dan jenis penelitian
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen berupa Quasi

Experimental Design dengan rancangan Posttest-Only Control Group Design.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Pada penelitian ini
variabel yang digunakan adalah variabel bebas dan variabel terikat. Berikut
dijelaskan variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas dalam penelitian ini merupakan suatu variabel yang variasi
nilainya akan mempengaruhi nilai variabel yang lain atau variabel yang
menjadi sebab adanya variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Active, Joyful, Effective Learning menggunakan media pembelajaran
berbasis Edutainment.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau
variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil belajar.

Berdasarkan uraian mengenai variabel penelitian dapat disimpulkan

bahwa variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yakni Active,

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 61
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Joyful, Effective Learning menggunakan media pembelajaran berbasis

Edutainment dan variabel terikat yakni motivasi belajar dan hasil belajar.

C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi bukan hanya
orang, hamun juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Dengan kata
lain populasi penelitian merupakan gambaran tentang apa yang harus diteliti tetapi
dengan pertimbangan dan biasanya tidak semua populasi diteliti meskipun
jumlahnya sudah diketahui. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua
siswa kelas XI MAN 5 Kediri yang terdiri dari 6 kelas dan berjumlah sekitar 215
siswa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti.2 Apabila populasi besar dan dalam penelitian
tidak mungkin adanya pengambilan semua populasi untuk dipelajari, maka dalam
penelitian akan menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Dengan

kata lain sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 117.
8 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 10.
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sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Dalam hal ini yang menjadi
sampel penelitian adalah siswa MAN 5 Kediri kelas XI IS 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 11S 3 sebagai kelas kontrol.
3. Sampling

Dalam melaksanakan penelitian adakalanya pengumpulan data tidak
diambil secara keseluruhan (populasi), melainkan mengambil sebagian dari
populasi yang dianggap mewakili (representatif). Hal ini berdasarkan
pertimbangan yang logis, seperti kepraktisan, keterbatasan biaya, waktu, tenaga
dan adanya percobaan yang bersifat merusak  (destruktif). Untuk
mengantisipasinya digunakan teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel.

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau
objek penelitian. Sampel yang secara nyata akan diteliti harus mewakili populasi
baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.® Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan
tertentu.'® Teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Pada penelitian ini diharapkan data yang diperoleh dapat mewakili
populasi sehingga sampel dalam penelitian ini diambil dari dua kelas dengan

pertimbangan bahwa dua kelas tersebut memiliki tingkat kemampuan yang

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 252.
10 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 183.
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homogen. Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika MAN 5
Kediri, pemilihan kelas yang homogen vyaitu kelas XI 1IS 1 dan XI 1IS 3.
Kehomogenan kedua kelas tersebut dilihat dari hasil ulangan harian matematika.
Kelas XI 1IS 1 dijadikan kelas eksperimen dan kelas X1 11S 3 dijadikan sebagai
kelas kontrol.

Berdasarkan uraian mengenai populasi, sampel dan sampling penelitian
dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 5
Kediri, sampel penelitian adalah kelas XI 11S 1 dijadikan kelas eksperimen dan
kelas X1 IIS 3 dijadikan sebagai kelas kontrol, serta teknik sampling yang

digunakan adalah teknik purposive sampling.

D. Kisi-kisi Instrumen

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan soal tes dan angket motivasi untuk mengumpulkan data mengenai
hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Sebelum soal tes dan angket motivasi
dibuat, perlu adanya penyusunan Kisi-kisi instrumen yang merupakan pedoman
atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrumen Yyang
digunakan. Selain itu, perlu dibuatnya Kisi-kisi instrumen ini supaya penyusunan
instrumen lebih sistematis sehingga mudah dikontrol, dikoreksi dan
dikonsultasikan pada orang ahli. Adapun Kisi-kisi instrumen tes dan angket adalah

sebagai berikut.



Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Soal
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. Bentuk |Nomor
Kategori Soal
Kompetensi . - - ) Soal | Soal
Dasar Indikator Soal Dimensi Soal Kat_a
Kerja
Kunci
4.7 Menyelesaikan| Siswa dapat menghitung C2 Menghitung | Uraian 1
masalah yang nilai limit fungsi aljabar | (Pengetahuan
berkaitan dengan f(x) untuk x mendekati a Prosedural-
limit fungsi aljabar| dengan substitusi. Memahami)
Siswa dapat menghitung C3 Mengubah, | Uraian 2
nilai limit fungsi aljabar | (Pengetahuan | menerapkan
f(x) untuk X mendekati a Prosedural-
dengan mengubah fungsi | Mengaplikasikan)
aljabar f(x) bentuk pecahan
menjadi berpenyebut sama
kemudian diselesaikan
dengan pemfaktoran.
Siswa dapat menghitung C3 Mengubah, | Uraian 3
nilai limit fungsi aljabar | (Pengetahuan | menerapkan
f(x) untuk x mendekati a Prosedural-
dengan mengalikan | Mengaplikasikan)
bilangan  sekawan atau
dengan merasionalkan baik
penyebut maupun
pembilang, kemudian
dilanjutkan dengan
pemfaktoran dan substitusi.
Siswa dapat membuktikan C5 Membuktikan| Uraian 4
nilai limit fungsi aljabar | (Pengetahuan
f(x) untuk x mendekati a Prosedural-
dengan pemfaktoran. Mengevaluasi)
Siswa dapat menghitung C4 Memecah | Uraian 5
nilai limit fungsi aljabar | (Pengetahuan menjadi
f(x) untuk x mendekati a Prosedural- beberapa
bentuk nilai mutlak dengan | Menganalisis) bagian
substitusi.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi

Variabel Indikator Nomor Item Instrumen
Penelitian Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Motl\{a3| 1. Perhatian (Attention) 2,8,9, 11, 17, 20, 23, 12, 15, 22, 29
Belajar 24, 28

2. Relevansi (Relevance) 4,6, 16, 18, 30, 33 26, 31

3. Keyakinan (Confidence) 1,13, 25,35 3,7,19

4. Kepuasan (Satisfaction) 5, 10, 14, 21, 27, 32, 36 34

Jumlah Pernyataan 26 10

Diadaptasi: John Keller
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.'! Dengan kata lain, instrumen penelitian merupakan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian agar memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. Soal Tes

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*2
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa posttest dengan jenis tes tertulis
yang berbentuk uraian. Dalam penelitian ini posttest digunakan untuk menghitung
perbandingan data penelitian yang berupa hasil belajar setelah dilakukan
eksperimen yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan jawaban serta menguji
hipotesis yang telah diajukan.
2. Lembar Angket atau Kuesioner

Angket adalah alat penilaian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis untuk menjaring informasi tentang sesuatu.’®* Dengan demikian lembar
angket merupakan instrumen penelitian yang memberikan sejumlah pertanyaan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini lembar angket

V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian : Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hal. 76.

12 Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., hal. 57.

13 Ibid, hal. 79.
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digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa mengenai materi barisan dan
deret setelah adanya penerapan Active, Joyful, Effective Learning menggunakan
media pembelajaran berbasis edutainment. Hasil dari skor angket motivasi
kemudian dianalisis dan dibandingkan.

3. Lembar Dokumentasi

Lembar dokumentasi memuat garis-garis besar atau kategori yang akan
dicari datanya.* Lembar dokumentasi merupakan instrumen penelitian yang berisi
data berupa foto-foto, buku-buku yang relevan serta laporan kegiatan selama
proses penelitian. Adanya lembar dokumentasi ini bertujuan untuk memudahkan
dalam penyusunan laporan penelitian serta dapat digunakan untuk memperkuat
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini lembar dokumentasi memuat data
mengenai daftar nama dan daftar nilai ulangan harian matematika kelas XI I1S 1
dan kelas X1 1S 3 MAN 5 Kediri tahun ajaran 2018/2019 dan foto-foto penerapan
Active, Joyful, Effective Learning menggunakan media pembelajaran berbasis
edutainment.

Berdasarkan uraian mengenai instrumen penelitian dapat disimpulkan
bahwa instrumen dalam penelitian ini berupa soal tes, lembar angket motivasi dan
lembar dokumentasi meliputi daftar nama dan daftar nilai ulangan harian
matematika siswa kelas XI 1S 1 dan kelas XI IIS 3 MAN 5 Kediri tahun ajaran
2018/2019 dan foto-foto penerapan Active, Joyful, Effective Learning

menggunakan media pembelajaran berbasis edutainment.

14 Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 201.
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F. Data dan Sumber Data
1. Data

Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta.’> Dalam penelitian ini data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder.

a. Data primer adalah data yang biasanya didapat dari subjek penelitian dengan
cara melakukan pengamatan, percobaan atau interview/wawancara.'® Cara
untuk mendapatkan data primer ini biasanya melalui observasi atau
pengamatan langsung, subjek diberi lembar yang berisi pertanyaan untuk diisi,
pertanyaan yang ditujukan untuk responden. Data primer dalam penelitian ini
adalah daftar hasil nilai posttest dan skor angket motivasi.

b. Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari sumber pertama
dan telah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis.}’ Data sekunder dapat
diperoleh dari buku cetak, BPS. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
daftar nama siswa dan daftar hasil ulangan harian matematika siswa kelas XI

MAN 5 Kediri tahun ajaran 2018/2019.

15 Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., hal. 31.

16 V. Wiratna Sujarweni and Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta:
Graha llmu, 2012), hal. 21.

7 1bid, hal. 21.
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2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.'® Terdapat dua
jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Sumber data primer merupakan sumber data pertama yang pengambilan
datanya dihimpun langsung oleh peneliti.’® Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kelas XI 11S 1 dan kelas XI 1IS 3 MAN 5 Kediri.

b. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang pengambilan datanya
melalui tangan kedua.?® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
buku tentang siswa kelas XI MAN 5 Kediri dan buku rekap nilai ulangan
harian matematika kelas XI MAN 5 Kediri.

Berdasarkan uraian mengenai data dan sumber data dapat disimpulkan
bahwa data primer dalam penelitian ini berupa daftar hasil nilai posttest dan skor
angket motivasi yang bersumber dari siswa kelas XI IS 1 dan kelas XI 1IS 3
MAN 5 Kediri dan data sekunder dalam penelitian ini berupa daftar nama siswa
dan daftar hasil ulangan harian matematika siswa kelas XI MAN 5 Kediri tahun
ajaran 2018/2019 yang bersumber dari buku tentang siswa kelas XI MAN 5

Kediri dan buku rekap nilai ulangan harian matematika kelas XI MAN 5 Kediri.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data adalah prosedur yang

18 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 172.
19 Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., hal. 51.
20 1hid, hal. 51.
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sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.?* Untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdapat beberapa metode
pengumpulan data yang digunakan, diantaranya:
1. Metode Tes

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab oleh responden.?? Dengan menggunakan metode tes ini, dapat diperoleh
data penelitian berupa hasil belajar siswa yang nantinya data ini akan diolah untuk
mengetahui pengaruh penerapan Active, Joyful, Effective Learning menggunakan
media pembelajaran berbasis edutainment terhadap hasil belajar siswa MAN 5
Kediri.
2. Metode Angket atau Kuesioner

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.?® Dalam penelitian ini tujuan penyebaran angket adalah mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan
dalam pengisian daftar pertanyaan. Disamping itu, responden mengetahui
informasi tertentu yang diminta.

Dengan menggunakan metode angket/ kuesioner ini, dapat diperoleh data
penelitian berupa skor motivasi siswa yang nantinya data ini akan diolah untuk

mengetahui pengaruh penerapan Active, Joyful, Effective Learning menggunakan

2L Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal. 57.
22 Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 226.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 199.



73

media pembelajaran berbasis edutainment terhadap motivasi belajar siswa MAN 5
Kediri.
3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan
yang tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.?* Metode dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dsb.?®

Dengan menggunakan metode dokumentasi ini, dapat diperoleh data
penelitian berupa daftar nama dan daftar nilai ulangan harian matematika siswa
kelas XI MAN 5 Kediri tahun ajaran 2018/2019 dan foto-foto penerapan Active,
Joyful, Effective Learning menggunakan media pembelajaran berbasis
edutainment yang nantinya data ini akan diolah untuk mengetahui pengaruh
penerapan penerapan Active, Joyful, Effective Learning menggunakan media
pembelajaran berbasis edutainment terhadap hasil belajar dan motivasi belajar
siswa.

Berdasarkan uraian mengenai teknik pengumpulan data dapat
disimpulkan bahwa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

berupa metode tes, metode angket atau kuesioner dan metode dokumentasi.

24 Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hal. 66.
%5 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 274.
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H. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.?

Dalam penelitian ini, analisis data dimulai dengan menguji instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data, dari hasil uji instrumen tersebut akan
diperoleh instrumen yang valid dan reliabel sehingga siap untuk digunakan dalam
penelitian. Selain itu, data yang diperoleh dari lapangan dianalisis dengan uji
prasyarat berupa uji homogenitas dan uji normalitas, dari uji prasyarat tersebut
akan diperoleh hasil data yang homogen dan berdistribusi normal sehingga dapat
digunakan untuk uji hipotesis. Dalam uji hipotesis inilah rumusan masalah akan
terjawab. Berikut dijelaskan teknik analisis data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini.

1. Uji Instrumen

Dalam membuat instrumen penelitian agar memenuhi persyaratan yang

baik bagi suatu penelitian pada umumnya perlu dua syarat penting, yaitu:

a. Uji Validitas

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 207.
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.?” Uji validitas dalam penelitian ini
digunakan sebagai alat ukur instrumen untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. Dalam
penelitian ini uji validitas dibedakan menjadi dua diantaranya:

1) Validitas Internal

Instrumen yang mempunyai validitas internal atau rasional, bila kriteria
yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang
diukur. Jadi kriterianya ada di dalam instrumen tersebut.?® Validitas internal yang
berupa test harus memenuhi validitas konstruk (construct validity) dan validitas isi
(content validity). Sedangkan untuk instrumen yang nontest yang digunakan untuk
mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruk. Untuk pengujian validitas
konstruk dan validitas isi dapat dikonsultasikan menurut pendapat para ahli
mengenai instrumen yang telah disusun. Mungkin para ahli akan memberi
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan
mungkin dirombak total.

Dalam penelitian ini yang menjadi validator instrumen berjumlah 3 orang
dosen dan 1 guru pamong yang sesuai dengan lingkup yang akan diteliti. Sebagai
validator instrumen, para ahli diminta untuk menilai dan memberikan keputusan
apakah instrumen ini layak digunakan atau tidak, perlu adanya perbaikan atau

dirombak total.

27 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 211.
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 174.
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2) Validitas Eksternal

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan (untuk
mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta
empiris yang terjadi di lapangan.?® Dalam penelitian ini pengujian validitas
eksternal dilakukan dengan cara instrumen yang telah diuji validitas internalnya
kepada para ahli kemudian instrumen tersebut diujikan kepada sampel yang
menjadi anggota populasi, namun sampel tersebut bukan merupakan objek
penelitian. Selanjutnya hasil uji coba dari sampel tersebut dianalisis dengan
menggunakan uji statistik untuk mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak.
Dalam hal ini uji validitas instrumen yang digunakan adalah dengan
menggunakan rumus korelasi product moment. Berikut dijelaskan rumus korelasi
product moment yang digunakan untuk menguji validitas instrumen.

_ n.(EXY) -2X).QY)
ViR ZX2 - (X3 {nXY2 - (XY)?%}

Tay

Keterangan:
Ty, = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n = banyaknya peserta tes
Y. X =jumlah skor butir soal
.Y =jumlah total skor
Hasil perhitungan ., disebut juga dengan 74ityng, kemudian

dibandingkan pada tabel r product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai

2 1hid, hal. 183.
%0 Riduwan, Dasar-dasar Statistika..., hal. 227-228.
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Thitung = Ttaber Maka butir soal tersebut valid/ signifikan dan sebaliknya jika
Thitung < Traber Maka butir soal tidak valid/ tidak berkorelasi signifikan.*!

Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung validitas rumus
korelasi product moment, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00 dengan
langkah-langkah sebagai berikut: masukkan data SPSS, klik Analyze-Correlate-
Bivariate, dari Bivariate Correlation masukkan skor jawaban total ke variabels
pada Correlations coefficients klik pearson dan pada Test of significance klik two
tailed, klik options pada kolom statistics klik mean and standard deviations dan
pada kolom missing value Kklik exclude cases pairwise, kemudian klik continue
dan OK.*

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan.
Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.®® Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama jika diujikan pada
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Dalam
penelitian ini untuk mencari reliabilitas menggunakan rumus alpha Cronbach

seperti berikut.

= () (12

Keterangan:

r; = Reliabilitas instrumen

31 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 199.

32 Ricki Yuliardi and Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian (Yogyakarta: Innosain, 2017), hal.
95.

33 Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 248.
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k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y s;>= Jumlah varian butir
s;2 = Varian total

Hasil perhitungan r; dibandingkan pada tabel r alpha dengan taraf
signifikansi 5%. Jika 7hiung = Traper Maka item tersebut reliabel dan jika
Thitung < Ttaber Maka item tersebut tidak reliabel.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung uji reliabilitas
rumus alpha cronbach, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00 dengan
langkah-langkah sebagai berikut: masukkan data SPSS, klik Analyze-Scale-
Reliability analysis, dari reliability analysis masukkan skor jawaban ke items pada
pilihan model klik alpha, Kklik statistic pilih item dan scale, kemudian klik
continue dan OK.3*

2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat penelitian digunakan untuk melakukan uji asumsi/
persyaratan. Dalam hal ini uji prasayarat yang digunakan sebelum melakukan uji
manova adalah uji normalitas (univariat dan multivariat) dan uji homogenitas (uji
homogenitas varian dan uji homogenitas matriks varian/ kovarian).

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari

sampel yang dianalisis homogen atau tidak.3® Pengujian homogenitas data dapat

dilakukan dengan uji F, Levene’s Test, uji Bartlett, uji F Hartley dan uji Scheffe.

3 Yuliardi and Nuraeni, Statistika Penelitian..., hal. 106.
% Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2015), hal. 248.
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Namun dalam penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui data homogen

atau tidak. Berikut rumus uji F:

S5 \2
. XXy — Xy)
Varians; = ————
n—1
S \2
. 2(X; — X3)
Varians, = ———
n—1

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Keterangan:
X, = nilai data pertama X, = rata-rata data pertama
X, = nilai data kedua X, = rata-rata data kedua

n = jumlah data

Hasil perhitungan uji F dibandingkan pada tabel harga distribusi F
dengan taraf signifikansi 5%. Jika Fy;tyng = Fraper Maka data tersebut homogen
dan jika Frityng < Fraper Maka data tersebut tidak homogen.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung uji homogenitas
rumus uji F, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00 dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Masukkan data dalam SPSS, klik Analyze-Compare-Means-
Oneway anova, klik menu options, kemudian cek list Homogenity of Variance
Test, klik Continue, lalu klik OK.%

b. Uji Normalitas

3 Yuliardi and Nuraeni, Statistika Penelitian..., hal. 137.
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Uji normalitas merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan oleh peneliti
sebagai prasyarat melakukan uji statistika parametrik.®” Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika
analisis menggunakan metode parametrik maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi. Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji
kolmogorof-smirnov.

Rumus uji kolmogorof-smirnov:®

1) Menentukan proporsi kumulatif (Py):

Keterangan:
P, = proporsi kumulatif Y. f =jumlah frekuensi
fk; = frekuensi kumulatif ke-i
2) Menentukan skor baku (z;):
X, — %
Z; = S
Keterangan:
z; =z tabel X = rata-rata data
X; =nilai data ke-i s =simpangan baku

3) Menentukan harga Dp;tyn g, Yaitu:

Dhitung = maks{lpk - Ztabell}

4) Menentukan nilai Kkritis

37 1bid, hal. 113.
38 |_estari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika..., hal. 244.
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1,36

a = 0,05 maka diperoleh D;gpe; = =

Jika Dpiryng < Diaper Maka data berdistribusi normal dan jika Dyjpyng >
D;ape; Maka data berdistribusi tidak normal.

Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung uji normalitas
rumus uji kolmogorof-smirnov, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00
dengan langkah-langkah sebagai berikut: Masukkan data dalam SPSS, klik
Analyze-Compare-Descriptive statistics-explore..., masukkan variabel nilai ke
kotak dependent list, lalu masukkan variabel kelompok ke kotak factor list, pada
bagian Display pilih Both, setelah itu klik Plots, setelah muncul kotak dialog
Explore: Plots, kemudian cek list Normality Plot with tests, klik Continue, lalu
klik OK.%
3. Uji Hipotesis

Setelah adanya perlakuan yang diberikan pada saat pembelajaran
matematika, kemudian siswa diberikan lembar soal tes dan angket motivasi. Data
yang diperoleh dari hasil pengukuran berupa tes dan data yang diperoleh dari hasil
pengukuran yang berupa angket motivasi kemudian dianalisis untuk mengetahui
apakah hasilnya sesuai dengan rumusan masalah atau tidak. Hasil data yang
dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang pertama dan kedua menggunakan
uji T-test, dan untuk hasil data yang dianalisis sesuai dengan rumusan masalah
yang ketiga menggunakan uji Manova.

a. Uji T-test

3 Yuliardi and Nuraeni, Statistika Penelitian..., hal. 121.
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Setelah adanya uji prasyarat dan pengujian tersebut terpenuhi, langkah
selanjutnya yakni analisis data sesuai dengan rumusan masalahnya. Untuk
rumusan masalah pertama dan kedua menggunakan analisis data uji hipotesis
dengan uji T-test. Uji T-test adalah tes statistik yang digunakan untuk menguji
signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
Selain itu, uji T-test digunakan untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua
kondisi/ perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan prinsip
membandingkan rata-rata (mean) kedua kelompok/ perlakuan tersebut.*> Rumus
untuk uji T-test adalah sebagai berikut.

X; — X3

Lhit =
o St 83 5 S,
n—1+n—2‘2r(ﬁ>+(ﬁ>

Keterangan:
r = Nilai korelasi X; dengan Xz S,= Standar Deviasi sampel ke-1
n, dann, =Jumlah sampel S,= Standar Deviasi sampel ke-2
X; = Rata-rata sampel ke-1 S;= Varians sampel ke-1
X, = Rata-rata sampel ke-2 $2= Varians sampel ke-2

Hasil perhitungan T-test selanjutnya disebut sebagai tp;zyng Yang akan
dibandingkan dengan t;,,.; pada taraf signifikan 5%. Untuk memeriksa tabel
nilai-nilai t harus menentukan dulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan

distribusi yang akan diteliti. Jika tpityng > traper Maka H, ditolak dan Hy

diterima serta sebaliknya.

40 Riduwan, Dasar-Dasar Statistika..., hal. 213.
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Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung uji hipotesis
dengan rumus uji T-test, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00 dengan
langkah-langkah sebagai berikut: Masukkan data dalam SPSS, klik Analyze-
Compare means — Independent Sample T-test, pilih Define Group, dan klik
Continue, kemudian Option dan Confidense Interval diubah menjadi 95%, klik
Continue, lalu klik OK.*

b. Uji Manova

Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
analisis datanya menggunakan uji Manova. Manova merupakan kepanjangan dari
Multivariate Analysis of Variance atau Analisis Variansi Multivariat. Manova
mempunyai pengertian sebagai suatu teknik statistik yang digunakan untuk
menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara
kelompok untuk dua atau lebih variabel terikat.** Manova memiliki asumsi yang
mirip dengan Anova tetapi diperluas untuk kasus multivariat. Perbedaan Manova
dan Anova sebenarnya hanya terletak pada jumlah variabel dependent. Jika pada
Anova hanya ada satu variabel dependent, maka pada Manova justru
mensyaratkan adanya lebih dari satu variabel dependent yang dianalisis secara
bersama-sama.*® Terdapat beberapa statistik uji Manova yaitu Wilk’s Lambda,
Pillai, Lawley-Hotelling, dan Roy’s Largest Root. Namun semua perhitungan
statistik multivariat didasarkan pada akar-akar karakteristik dari matriks A yang

dibentuk dari:

41 Singgih Santoso, Statistik Parametrik (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hal. 96.

42 Sutrisno and Dewi Wulandari, “Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) Untuk
Memperkaya Hasil Penelitian Pendidikan,” Jurnal Aksioma 9, no. 1 (2018).

43 Santoso, Statistik Parametrik..., hal. 122.
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A=HE™!
dengan H = matriks varian-kovarian perlakuan pada Manova
E = matriks varian-kovarian error pada Manova

Dalam penelitian ini untuk memudahkan menghitung uji hipotesis
dengan rumus uji Manova, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 16.00 dengan
langkah-langkah sebagai berikut: Masukkan data dalam SPSS, klik Analyze —
General Linear Model — Multivariat, Masukkan Y1 (hasil belajar) dan Y2 (motivasi
belajar) ke Dependent Variable dan kelas ke Fixed Factors, pada kotak Options,

pilih Test of Homogenity, klik Continue, lalu klik OK.*

*4 1bid, hal. 125.



